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KATA PENGANTAR 

 اَ لْحَمْـدُ لِلهِ رَب العَـالمِـيْنَ وَالْعـَاقِبَـةُ لِلْمُتقِـْين وَالصَـلاةُ وَ السَـلامُ علَي أَشْـرَفِ الأَنْبِيَـاءِ وَالمُرْسَلِـينَ سَيدِ نَـا مُحَمَـد وَعَلي     أالِـهِ وَصَحْبِـهِ أَجْمَعِـيْنَ, أمَا بَعْدُ.

Alhamdulillah, puji syukur penulis haturkan ke hadirat Allah swt. yang senantiasa mencurahkan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, untuk menyelesaikan disertasi ini. Salawat serta salam semoga selalu terlimpahkan kepada junjungan Nabi Muhammad saw., sebagai motivator sejati bagi umatnya. 
Keinginan menulis disertasi ini, timbul dari lubuk hati yang dalam, setelah mengamati: pertama, kecendrungan banyak kalangan terhadap dunia tasawuf dan karena itu,  perlu direspon melalui kajian akademik sehingga kajian tersebut tidak lepas dari normativitas al-din. Kedua, sebagai peminat studi pemikiran Islam, terdapat minat dan semangat akademisi untuk menggairahkan kajian tasawuf modern, sebab tampaknya, hanya dengan pendekatan sufistik seperti ini, pelanggaran agama dalam hidup dapat ditekan.
Penulis menyadari dengan sepenuh hati bahwa karya tulis ini tidak akan pernah selesai tanpa suatu proses, yang diiringi dengan usaha, do’a, motivasi, bantuan, bimbingan dan komunikasi positif, dari berbagai pihak. Untuk itu, tiada balasan yang sanggup  diberikan kecuali ucapan terima kasih dan do’a kepada semua pihak yang ikut andil, baik langsung maupun tidak langsung, dalam penyelesaian disertasi ini. Semoga apa yang dipersembahkan itu, bernilai ibadah di sisi Allah swt.
Sebelum menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat,  secara khusus, dengan rasa haru yang dalam, penulis kirimkan do’a kepada ibunda tercinta Cinnong almarhumah yang telah melahirkan dan memberi kasih sayang, namun tidak sempat menyaksikan sampai hari ini karena telah dipanggil oleh Allah swt. saat penulis berumur sembilan bulan. Demikian pula ayahanda Muh. Ali Cakka, atas dorongan dan motivasinya untuk menuntut ilmu hususnya ilmu agama, juga telah dipanggil oleh Allah swt. pada tahun 1996 yang lalu. Semoga keduanya mendapat tempat yang layak di sisi-Nya.
 Kemudian, kepada suami tercinta Dr. H. Mahsyar Idris, M.Ag. atas perhatian, pengertian dan bantuannya, sehingga disertasi ini bisa diselesaikan. Kepada putra dan putri masing-masing 1. Ahmad Dhiya’ul Haq bin Mahsyar Dg. Parumpa, 2. Muh. Aunul Muwaffaq bin Mahsyar Dg. Petta Emba. 3. Nun Maziyyah binti Mahsyar Dg. Mapaccing. 4. Wildan An ’Umilah bin Mahsyar Dg. Magassing, atas pengertiannya, selama penulis menempuh studi. Kakanda Drs. H. Marsuki Ali, M.Pd yang membantu membaca dan meluruskan penggunaan bahasa Indonesia sesuai ejaan yang disempurnakan. Kepada teman-teman yang tidak sempat disebutkan satu-persatu.
Selanjutnya, penulis menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang tak terhingga kepada:
1. 	Rektor dan pembantu Rektor UIN Alauddin Makassar dan seluruh jajarannya, khususnya, kepada unit perpustakaan, unit laboratorium bahasa, dan PPs UIN yang telah memberikan bantuan dan pelayanan maksimal selama proses pendidikan.
2.    Direktur  Program  Pascasarjana UIN Alauddin Makassar dan seluruh jajarannya, khususnya kepada staf PPs, yang dengan ramah memberi pelayanan kepada penulis.
3.    Prof. Dr. H. M. Natsir Mahmud, M.A., selain sebagai promotor, juga sebagai dosen yang telah memotivasi dan membimbing penulis menekuni studi Pemikiran Islam mulai dari strata dua sampai strata tiga. Dalam penulisan disertasi ini beliau tidak henti-hentinya memberi bimbingan, arahan dan motivasi agar menekuni studi supaya dapat selesai. 
4.  Prof. Dr. H. Moch. Qasim Mathar, M.A., selain sebagai kopromotor, juga sebagai dosen pada strata dua sampai strata tiga. Beliau tak henti-hentinya  membimbing dan memberi arahan. Terkadang menyisihkan waktunya untuk memberi nasihat dan motivasi kepada penulis.
5.  Prof. Dr. H. Samiang Katu, M.Ag., baik dalam kapasitas sabagai kopromotor maupun dalam kapasitas sebagai dosen, sejak strata satu sampai strata tiga, beliau banyak memberi masukan, nasihat, motivasi. Karena motivasi yang beliau sampaikan sehingga penulis tidak ragu dalam menyelesaikan disertasi ini, sekalipun jauh dari kesempurnaan.
6. 	Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare yang telah memberikan rekomendasi kepada penulis untuk melanjutkan studi, demikian pula telah memberikan bantuan berupa dana.  Secara pribadi, Prof. Dr. H. Abd. Rahim Arsyad, M.A. yang senantiasa memanjatkan doa kiranya studi dapat diselesaikan dengan baik.
7. Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI., Prof. Dr. H.  Muhammad Ali, M.A. yang telah memberi bantuan beasiswa S.3 meski pun jumlahnya relatif sedikit tetapi sangat terasa manfaatnya.
8.   Rektor Universitas Muhammadiyah Parepare  yang telah memberikan bantuan, baik moril maupun materil. Direktur PPs UMPAR yang banyak memberi motivasi, sehingga penulis dapat merampungkan disertasi ini.
9.  Rektor Islamic College (ICAS) Jakarta  yang banyak membantu penulis dalam hal literatur yang dibutuhkan. Lebih husus kepada kepala perpustakaan Islamic College (Endang Sri Ningsih), Direktur ICC Iran penulis ucapkan terima kasih yang tak terhingga, atas bantuan bukunya yang diberikan secara gratis kepada penulis. Lebih husus kepada Ustas Muhammad Baqir (murid Seyyed Hossein Nasr) atas kesediaannya mengikutkan penulis dalam kuliahnya selama dua kali. Termasuk Prof. Dr. H. Muh. Natsir A. Baqi, M.A.,  atas dorongannya yang selalu mengingatkan penulis, akhirnya disertasi ini dapat diselesaikan. Kepada Dr. Muh Sabri AR yang memberikan bimbingan khusus kepada penulis dalam rangka penulisan disertasi ini hingga rampung.
      Kepada para guru-guruku mulai dari SD, guru mengaji hingga guru besar yang telah banyak mentransfer ilmunya. Kepada mahasiswa (Ulfanilawati, Amiruddin,  Amruh, Gazali) yang membantu mengetik dan teman-teman di FAI masing-masing: Usri, S.Pd.I, Hadijah  Rahman, S.Pd.I, Syakir, S.Ag., M. EI., Abdul Hakim S.Pd.,  M.Pd  yang telah membantu membaca konsep disertasi ini dan yang  tidak sempat disebutkan namanya satu persatu. Kepada mereka semua, penulis haturkan banyak terima kasih, semoga  mendapat pahala yang tak ternilai di sisi Allah swt.
Tanpa bantuan pihak-pihak yang disebutkan di atas, disertasi ini tidak dapat diselesaikan dengan saksama. Walaupun demikian, penulis sendirilah yang bertanggungjawab sepenuhnya  atas kandungan studi ini, baik yang menyangkut kekhilafan maupun kekurangan yang terdapat di dalamnya. 				                                                                                   Makassar 9 Juli 2013         
            Wassalam,


                            Hj. St. Nurhayati  Ali
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              Tanda “mad” (panjang) pada huruf illat  dilambangkan sebagai berikut :
     ā  = a panjang 
     ī   = i panjang
     ū  = u panjang
Partikel   ال  ditulis “al” li al-ta’rif, ditulis terpisah dari kata dasarnya dan disertai tanda sempang ‘- “ tanpa membedakan antara yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan qamariyah, misalnya,
الهدي    =  al-hudā
 رب العالمين    = rabb al-‘ālamīn
الناس    = al-nās
Untuk او ditulis dengan au, misalnya:
من اوسط          = min ausaṭ 
Untuk ي ditulis dengan ai, misalnya: 
 طير  =  irun  
Khusus lafal  الله   partikelال    tidak ditulis al, tetapi ditulis Allah. 
misalnya,
عبدالله    =   ‘abd Allah     
سبيل الله. =    sabīl Allah dan sebagainya  
Adapun tamarbuta ( ة ) pada akhir kata ditulis
dengan harakah  =  tu  contoh al-salātu  =  الصلاة
dengan sukun     = h contoh  al-jannah  =  الجنة   
Adapun ta  marbutah  (ﺔ )  pada nama orang, nama aliran, dan nama-nama lainnya yang sudah dikenal di Indonesia, maka ditulis dengan  h, misalnya: Nur Hidayah,  Asy’ariyyah, Ibn Taimiyah dan sebagainya.							Adapun tulisan khusus kata “Alquran” ditulis al-Qur’an, kecuali bila diteransliterasi dari bahasa aslinya (Arab), ditulis al-Qur’ān, misalnya 
.القرأن الكريم    = al-Qur’ān al-Karīm








SINGKATAN

swt.            = subḥānahu wa ta’ālā
saw.           =  sallāllāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.             = ‘alaih al-salām 
H               =  Hijrah 
M               = Masehi 
SM            =  Sebelum Masehi
QS  ...[]...  = Qur’an surah..[] ayat: 1
h.               = halaman 
t.p.             = tempat penerbit 
t.t.p            = tanpa tempat penerbit 
t.th.            = tanpa tahun terbit.
th.              = tahun
w.              = wafat










ABSTRAK: 
Nama		 :  Hj. St. Nurhayati Ali
NIM                 :  80100307043
Konsentrasi      : Pemikiran Islam
Judul	             : Tasawuf Pada Abad Modern (Solusi Problem  Manusia Menurut
                           Seyyed Ḥossein Nasr)

	Penelitian ini membahas “Tasawuf Pada Abad Modern” (Solusi Problem Manusia Menurut Seyyed Ḥossein Nasr). Masalah pokok dalam disertasi ini yaitu, bagaimana peran tasawuf pada abad modern dalam menanggulangi berbagai problem yang melanda manusia sebagai dampak modernisme menurut Seyyed Ḥossein Nasr. Masalah ini akan dirinci ke dalam sub bab masalah yaitu:  Bagaimana gambaran problem manusia pada abad modern, bagaimana konsep tasawuf yang ditawarkan Seyyed Ḥossein Nasr serta bagaimana solusi tasawuf dalam menanggulangi problem manusia pada abad modern.
           Tujuan penelitian ini adalah: (1) ingin mengetahui sejauhmana problem yang melanda manusia pada abad modern sebagai dampak modernisme. (2) Ingin memahami secara mendalam gagasan tasawuf yang dikembangkan Seyyed Ḥossein Nasr. (3) Ingin mengetahui solusi tasawuf yang ditawarkan oleh Seyyed Ḥossein Nasr dalam menjawab berbagai problem yang dihadapi manusia modern.
	Selanjutnya, jenis penelitian ini adalah library research, sifatnya kualitatif deskriptif, objeknya adalah seorang tokoh perennialis yang menguasai berbagai bidang ilmu yakni Seyyed Ḥossein Nasr. Pendekatan yang digunakan adalah  multidisipliner (filosofis, historis dan sufistik), sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah kontent analisis, yakni berusaha memahami substansi pemikiran Seyyed Ḥossein Nasr. Ia menggunakan dua istilah pokok, yaitu axis dan rim atau centre dan periphery, untuk membedakan dua kategori orientasi hidup manusia. 
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) menurut Seyyed Ḥossein Nasr, problem utama yang melanda manusia pada abad modern yaitu manusia mengidap penyakit amnesis (pelupa), lupa siapa eksistensi dirinya, karena mereka hidup di pinggir lingkaran eksistensinya (rim atau periphery). Merasa cukup dengan perangkat ilmu dan teknologi, sebagai buah dari rasionalisme, empirisme dan positivisme yang telah melahirkan modernisme di Barat, memahami segala persoalan dari sudut obyektivitas (pengetahuan) bukan dari sudut subyektivitas (pengalaman). Pengetahuan manusia bersifat fragmented knowledge (tidak utuh). Akibatnya, manusia modern mengalami kehampaan spiritual (penyakit ruhaniah), tumpul intellektusnya dalam melihat realitas kehidupan. Bermula dari kehampaan spiritual dan kehilangan visi keilahian, menyebabkan munculnya berbagai krisis, mulai dari krisis ekologi sampai krisis kemanusiaan, di antaranya: syirik sosial, hilangnya orientasi hidup yang bermakna, merajalelanya dekadensi moral, meningkatnya kriminalitas dan rasa ketakutan serta gangguan kejiwaan. (2) Istilah-istilah yang digunakan Seyyed Ḥossein Nasr dalam membicarakan konsep tasawufnya (kesadaran ketuhanan) adalah Tradisi, Perennial, Scientia Sacra, al-Hikmah al-Khalidah, fitrah dan irfan (hikmah abadi atau pengetahuan suci). (3) Solusi tasawuf yang ditawarkan oleh Seyyed Ḥossein Nasr dalam menanggulangi problem yang melanda manusia modern yaitu: ketika manusia dilanda penyakit  amnesis, maka solusinya harus mengadakan pendakian spiritual dan melatih ketajaman intellectus. Tanpa itu, Pengetahuan manusia hanya bersifat fragmentaris knowledge (tidak utuh) dan tidak dapat digunakan untuk menemukan kebenaran. Sementara pengetahuan yang utuh tentang alam dan semua yang ada, tidak dapat diraih kecuali melalui pengetahuan dari Pusat (Centre). Manusia dapat mengetahui dirinya secara sempurna, bila mendapat bantuan ilmu dari Allah swt. Jalur atau istilah yang ditunjukkan Seyyed Ḥossein Nasr adalah: jalan menuju Pusat, signifikansi spiritual jihad, pengetahuan suci sebagai pembebas, kelanggengan di tengah perubahan yang tampak, agama sebagai pemdamai Tuhan, akhirnya mencapai Insan Kamil.  Istilah-istilah ini tersimpul dalam istilah Scientia Sacra.
	Implikasi penelitian ini, akan memberi kesadaran universal kepada manusia modern untuk selalu merasakan kehadiran Tuhan dalam dirinya, menyertai segala tingkah lakunya, sehingga tidak terlempar jauh dari makna hidup yang sebenarnya dan berimplikasi positif dalam kehidupan se hari-hari. Untuk itu, secara akademisi, perlu dihidupkan kajian-kajian tasawuf atau kehidupan kerohanian seperti yang dikembangkan oleh Seyyed Ḥossein Nasr.   
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